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Abstract 
In the course of interpretation world’s found a variety of 
colors and patterns of interpretation. The colors and 
patterns of interpretation in it’s development are always 
changing and influenced by social conditions which 
always changing from time to time. One that affects the 
color and pattern of interpretation is the term Al-Dakhi>l 
that interpretation is not based on the rules of 
interpretation which has been agreed upon by scholars. 
The interpretation of these models can result in confusion 
and mislead the people, so that Muslims will lose the 
right instructions, as al-Qur’an his own claim to be the 
book of guidance for mankind and a mercy to the 
universe, the truth and can not be doubted maintained  
iota until the end of time. 
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Defini al-Dakhi>l 
Secara bahasa kata kerja yang terdiri dari huruf da>l, kha>’ dan la>m 
dengan penglafalan dakhila (ََلِخَد) bermakna bagian dalamnya rusak, 
ditimpa oleh kerusakan dan mengandung cacat.
1
 Menurut Ibnu 
mand{u>r al-Dakhal adalah kerusakan yang menimpa akal atau tubuh.2 
Sedangkan al-Dakhi>l bermakna antara lain; a. orang yang 
berafiliasi kepada yang bukan komunitasnya, b. tamu juga disebut al-
dakhi>l karena ia masuk ke rumah tuan rumah, c. bermakna kata 
serapan (semua kata serapan dalam bahasa Arab juga disebut al-
dakhi>l), d. terakhir orang asing yang masuk ke daerah orang lain 
untuk tujuan eksploitasi juga disebut ad-dakhi>l.3 
Berdasarkan pengertian bahasa di atas, maka pengertian ad-dakhi>l 
dalam tafsir adalah suatu aib dan cacat yang disengaja ditutup-tutupi 
dan disamarkan hakikatnya serta disisipkan di dalam beberapa bentuk 
tafsir al-Quran yang otentik.
4
 Selanjutnya Jamal Mus}t}afa 
menyimpulkan bahwa yang disebut al-Dakhi>l dalam tafsir adalah 
sesuatu yang dengan kebohongan dinisbatkan kepada Rasulullah 
saw., sahabat, dan ta>bi’i>n (penafsiran al-Quran dengan al-Ma’thur 
yang tidak s{ahih), atau sesuatu yang telah ditetapkan periwayatannya 
kepada sahabat, ta>bi’i>n—penafsiran al-Quran dengan al-ma’thur yang 
s{ahih—tetapi tidak memenuhi syarat-syarat diterimanya periwayatan 
tersebut, atau sesuatu yang lahir dari pendapat yang tercela 
(menafsirkan al-Quran dengan pikiran yang salah).
5
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa al-
Dakhi>l fi tafsir adalah penafsiran palsu yang sengaja diselundupkan di 
dalam bentuk tafsir al-Quran yang otentik. 
 
Latar Belakang Munculnya al-Dakhi>l 
Setelah mencermati ayat-ayat al-Quran dan asbabun nuzulnya, 
dapat kita pahami bahwa al-Dakhi>l telah ada pada masa turunnya al-
Quran meskipun hanya sedikit, dan terus berkembang seiring 
berjalannya waktu. Sehingga muncul beragam contoh dan corak yang 
dapat kita temui sampai saat ini.  Al-Dakhi>l ini masuk ke dalam tafsir 
                                                            
1 Ibrahim Mus{t{afa, et al., al-Mu’jam al-Wasi>t}, (Turki: Da>r al-Da’wah, 1990) 275 
2 Ibnu Mand{u>r al-Ifri>qi, Lisan al-Arab, (Beirut: Da>r S>adir, 1956) 241 
3 Op cit.  
4 Ibrahil Khalifah, al-Dakhi>l fi al-Tafsir, (Jilid 1, Kairo: Da>r al-baya>n)2 
5 Jama>l Mus{t{afa, Us{ul ad-Dakhi>l fi Tafsi>r a>I at-Tanzi>l, (Cet.1, Mesir, 2001) 26 
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Al-Qur’an setelah Nabi Muhammad SAW wafat, disebabkan oleh dua 
faktor : 
1. Faktor Eksternal yaitu faktor yang ditimbulkan oleh Yahudi, 
Nashrani, Komunis, Filosof Eksistensialisme dan faham-faham 
lain, yang ingin merusak Islam secara sistematis melalui 
penafsiran Al-Qur’an. Hal ini akan berakibat bercampur aduknya 
tafsir Al-Qur’an dengan pemikiran-pemikiran yang menyesatkan 
yang sebenarnya tidak berasal dari Islam. 
2. Faktor Internal, yaitu faktor  yang ditimbulkan oleh orang-orang 
yang mengaku bagian dari Islam, tetapi mempunyai interpretasi 
yang sangat berbeda dengan penafsiran jumhur ulama  serta 
berbeda dengan mainstrem pemahaman Islam. Mereka  
memberikan interpretasi yang melenceng dari maqa>s}id al-
shar’iyyah, seperti penafsiran yang diberikan oleh aliran 
Ahmadiyah, Syi’ah,  Jaringan Islam Liberal dan penafsiran 
saintifik seperti yang dilakukan oleh Nazwar Syamsu. 
 
Macam-macam al-Dakhi>l dan Contohnya 
Secara garis besar al-Dakhi>l di dalam tafsir dibagi dalam dua 
bagian, pertama, al-Dakhi>l fi Ma’thu>r  dan kedua adalah al-Dakhi>l fi 
Ra’yi yang berasal dari pikiran yang fasid. 
1. Al-Dakhi>l  fi al-Ma’thu>r meliputi penafsiran al-Quran dengan 
ma’thu>r yang tidak s}ahih atau s{ahih tetapi tidak memenuhi syarat-
syarat penerimaan. Pengertian al-ma’thu>r di sini adalah al-Quran, 
hadith, qaul sahabat dan qaul tabi’in. al-Quran dalam pengertian 
al-ma’thu>r yang tidak s}ahih adalah qira>’ah yang tidak mutawatir. 
Hadi>th yang tidak s{ahih adalah seluruh bentuk hadi>th d}la’i>f. Al-
Dakhi>l dalam tafsir bi al-ma’thu>r mencakup beberapa sumber 
sebagai berikut: 
a. Al-Dakhi>l melalui Riwayat Hadit>h Maud}u>’ 
Hadith maud}u>’ yang dimaksud di sini adalah hadi>th yang 
dinisbahkan oleh para pendusta kepada Rasulullah. Hadi>th ini 
dianggap sebagai riwayat yang paling jelek dan paling 
membahayakan dalam tafsir bi al-ma’thu>r. Hal ini dikarenakan 
hadi>th dinisbahkan kepada Nabi Muhammadd saw. sehingga 
diyakini dan dipercaya kebenarannya serta diamalkan 
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ketetapannya, padahal periwayatannya dilakukan dengan jalan 
kebohongan.
6 
Terma al-Wad}’ dengan arti mendustakan Nabi saw. secara 
umum, telah terjadi sejak masa Nabi saw. sebab saat itu tidak 
terlepas dari keberadaan orang-orang munafik yang membuat 
kekacauan di kalangan kaum muslimin. Adapun terma al-
Wad}’u dalam arti yang luas menurut ulama’ hadi>th dimulai dari 
kaum Shi>’ah, yaitu ketika mereka merasa yakin, bahwa hanya 
Ali ra. yang paling berhak memegang tampuk khilafah. Begitu 
juga dengan keturunannya. Sejak itu, mereka mulai membuat 
hadi>th palsu berkenaan dengan keutamaan Ali ra. dan 
keluarganya.
7
  
Salah satu contoh  tafsir al-dakhi>l dengan riwayat hadi>th 
maudu>’ adalah hadi >th maudu>’ yang membicarakan keutamaan 
Ali bin Abi T}a>lib yang disebutkan dalam sabab al-nuzu>l Surah 
al-Ma>idah ayat 55. 
اَه َِّنإََُمُكُِّلَِوَٱَُ َّللََُّ
ُ
لََُشرَوۥَََوٱََويِ
َّ
لَََّ
ْ
َا ُيَناَءَٱََويِ
َّ
لََََّنَُهِيُقيَٱ َ َل َّصلََةَ
 َؤُيَوََنَُثَٱ َ َل َّزلََةَ َم ٌُ َوََ َرََنَُِػلَ٥٥ََ
Artinya:  ‚Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 
mereka tunduk (kepada Allah)‛ (QS. Al-Ma>idah: 55) 
Banyak ditemukan riwayat yang menyatakan bahwa ayat ini 
turun untuk orang-orang mukmin dan Ali bin Abi T}alib. Ibnu 
Kathir dalam kitab tafsirnya banyak menyebutkan riwayat 
tentang hal ini, diantaranya adalah yang diriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin as-Sa>ib al-Kilabi>. Di akhir kutipannya Ibnu 
Kathi>r mengomentari bahwa segala sesuatu yang datang dari al-
Kilabi> tidak ada yang benar karena sanad-sanadnya d}a’i>f dan 
perawinya tidak diketahui. 
 
 
 
 
                                                            
6 Sya>kir, Ahmad Muhammad, al- Ba>ith al-Hathi>th syarh Ikhtis}ar ‘Ulu>m al-Hadith li 
al-Ha>fid} Ibn Kathi>r, (Riyadh: Da>r al-salam, 2000)67 
7Ibid, 29-30 
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b. Al-Dakhi>l melalui Riwayat Isra>iliyya>t 
Yang dimaksud dengan al-Dakhi>l melalui riwayat isra>i>liya>t 
adalah riwayat-riwayat isra’>i>liya>t yang bersebrangan dengan al-
Qur’a>n dan Sunnah yang s}ahi>h8. 
Riwayat isra>i>liya>t diselundupkan ke dalam tafsir bermula 
pada masa tabi’in. Penyebab-penyebabnya adalah, pertama; 
semakin banyaknya orang-orang ahli kitab yang masuk Islam
9
. 
Kedua; adanya keinginan dari umat muslim pada waktu itu 
untuk mengetahui kisah-kisah selengkapnya mengenai ummat 
Yahudi, Nasrani dan sebagainya yang dalam al-Qur’an hanya 
disebut secara garis besar saja.
10
 
Salah satu contoh  tafsir al-dakhi>l dengan riwayat isra>’i>liya>t 
adalah riwayat yang menjelaskan ayat ke-12 dari surat ke-20 
(T}a>ha)>: 
َٓ ِ
ّ
ِنإََ َاى
َ
أَََكُّبَرَََفٱ َخ ََعلَ َػَن ََيلََكَََكَِّىإََِ بَٱ
 
لَِداََََٱ
 
لَِس َّدَقُهَ َ ُطىَ١٢ََ
 Artinya: ‚Sesungguhnya Aku Inilah Tuhanmu, Maka 
tanggalkanlah kedua terompahmu; Sesungguhnya 
kamu berada dilembah yang Suci, Thuwa‛ (QS. 
Taha: 12) 
Ayat di atas ditafsirkan dengan riwayat isra>’i>liya>t yang yang 
bersumber dari Humaid al-A’raj, dari Abdullah Ibn al-Hari>th, 
dari Ibn Mas’ud, dari Nabi saw., beliau bersabda: ‚tatkala 
                                                            
8Muh}ammad sa’i >d muhammad ‘at }iyah ‘ira>m, al-Sabi>l ila>  ma’rifati al-Asi>l wa al-
Dakhi>l fi al-Tafsi>r , 62 
9Informasi tentang karakteristik ahli kitab yang selalu melakukan penyimpangan 
dan perubahan terhadap kitab suci, telah terekam dalam al-Qur’a>n (QS. Al-Ma>’idah 
(5): 13-14). Meskipun demikian, al-Qur’a>n tidak menggeneralisir mereka ke dalam 
kelompok yang sesat. Al-Qur’a>n tetap mengakui, bahwa diantara mereka terdapat 
kelompok yang tetap berpegang teguh pada ajaran agamanya, walaupun kelompok 
minoritas (QS. A>li Imra>n (3):113-114). Kelompok ini dipahamai oleh ulama’ tafsir 
sebagai kelompok ahli kitab yang memeluk agama islam. Syeikh Mutawalli Al-
Sha’ra>wi, sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab, menjadikan penutup ayat 
113 sebagai bukti, bahwa yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi yang telah 
masuk Islam, karena katanya, ‚orang-orang Yahudi tidak mengenal s}alat malam, 
sehingga firman Allah di sini bahwa mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari, sedang mereka bersujud, yakni s}alat, membuktikan 
bahwa mereka telah masuk Islam, karena hanya umat Islam yang mengenal s}alat 
malam‛. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mihba>h Vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, Cet.1, 
2000), 177-178 
10Muhammad Husein al-dhahaby, Penyimpangan-penyimpangan dalam Tafsir 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 1996), 25  
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diajak bicara oleh Tuhan, Musa mengenakan pakaian bulu, 
jubah bulu, kopyah bulu, dan celana bulu, sedang kedua 
terompahnya (terbuat) dari kulit Himar (keledai) yang telah 
mati‛. 
Humaid al-A’raj dalam riwayat di atas, dikatakan oleh al-
Bukhari sebagai periwayat yang hadi>th-nya diingkari (munkar 
al-hadi>th), dengan kata lain dia sering meriwayatkan hadis 
munkar. Tetapi yang jelas, ulama’ hadi>th sepakat menilainya 
matru>k. Al-adlaby menilai sumber hadi>th itu adalah dari Ka’ab, 
yang karena kekeliruan periwayatannya, dijadikan sebagai 
hadi>th yang bersumber dari Rasulullah saw. bukti yang 
mendukung sumber hadi>th Ka’ab adalah riwayat Imam Malik 
dari pamannya, Abu Suhail IbnMalik, dari Kakeknya, Malik, 
dari Ka’ab al-Akhbar, bahwa ada seorang melepas 
terompahnya. Lalu Ka’ab bertanya: ‚mengapa engkau melepas 
terompahmu?, mungkin engkau menta’wilkan ayat, ‚maka 
lepaskanlah terompahmu, sebab engkau berada di lembah suci, 
T}uwa‛ (QS.20:12)?‛, kemudian Ka’ab berkata lagi kepada 
orang itu: ‚apakah engkau tahu, terbuat dari apa kedua 
terompah Musa itu?‛, sepasang terompah itu terbuat dari kulit 
Himar yang telah mati.
11
 Yang mendukung ketidak s}ah}ih}-an 
riwayat tersebut adalah dikatakan marfu>’ adalah 
ketidakmungkinan sayyidina Musa pergi untuk menerima 
‚pembicaraan‛ dengan mengenakan terompah yang tidak suci. 
Yang mungkin adalah, beliau diperintah untuk melepas 
terompah sebagai sikap hormat
12
 terhadap bukit suci itu, atau 
mengambil berkahnya.
13 
c. Al-Dakhi>l yang dinisbahkan kepada Sahabat dengan cara dusta 
Diantara kekeliruan riwayat yang disandarkan kepada 
sahabat adalah disebabkan ketika terjadi penerimaan dan 
periwayatan hadi>th, tanpa mengecek terlebih dahulu apakah 
hadis tersebut benar-benar dari Rasulullah saw. atau hanya 
perkataan seseorang.
14
  
                                                            
11S}alahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis, 71 
12Sebagaiman menurut Ali al-S}a>bu>ny, bahwa perintah untuk melepas kedua 
terompah adalah sebagai sikap hormat dan ta’di>b ketika menghadap Tuhan yang 
hendak berbicara dengan-nya. Muhammad Ali al-S}a>bu>ny, S}afwat al-Tafa>si>r  
(Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, Jilid 2, Cet. 1, 1999), 231 
13S}alahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis,71 
14Ibid. 51 
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Al-Ima>m ibn al-Jauzy, seperti yang dikutip oleh al-Adlabi 
mengatakan, bahwa pada masa permulaan Islam, sebagian 
Sahabat menerima hadi>th dari Sahabat yang lain, dengan hanya 
mengatakan: ‚Rasulullah bersabda.....‛, tanpa menyebutkan 
siapa yang meriwayatkan hadi>th itu kepadanya. Hal itu mereka 
lakukan karena tidak adanya kecurigaan pada periwayat yang 
bersangkutan, bahkan telah diyakini kejujuran-nya. Sebagai 
bukti adalah riwayat Abu Hurairah dan Ibnu Abbas mengenai 
cerita ayat رذىأوَكثيرشغَينبرقلأا , ‚Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat‛.15 Cerita ini terjadi di 
Makkah pada masa permulaan Islam. Waktu itu Abu Hurairah 
belum masuk Islam, dan Ibnu Abbas sendiri masih terlalu kecil. 
Ibnu Umar juga meriwayatkan kisah berhentinya Rasulullah 
saw. di sumur Badr, padahal ia tidak menyaksikannya. 
Fenomena kisah senada banyak dijumpai dalam hadi>th, 
sehingga banyak terjadi kerancuan dan kesalahan. Karena itu, 
banyak dijumpai riwayat dari generasi ta>bi’i>n, yang di 
dalamnya mereka mengatakan: ‚Rasulullah saw. Bersabda…‛, 
tanpa menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkan hadi>th 
itu kepada mereka.
16
 
Salah satu contoh al-Dakhi>l yang dinisbatkan kepada 
sahabat dengan cara berdusta adalah hadi>th yang diriwayatkan 
oleh Anas bin Malik ra. Tentang betapa gembiranya Rasulullah 
saw. Tatkala turunnya surat al-ti>n, sehingga para sahabat 
berhasrat untuk menanyakannya kepada Ibnu Abbas perihal 
penafsiran surat al-ti>n, kemudian  Ibnu Abbas menafsirkan, 
bahwa  (ينلتا) adalah negeri Sha>m, (نَجيزلاو) adalah negeri 
Palestina, (ينييشرَطو) adalah tempat dimana Allah berbicara 
dengan Nabi Musa as., ( اذ ٌوَلدلباَيننلأا ) adalah Makkah, ( دقل ايقلخ 
ناصنلإاَفىَوصحأَميَقث ) adalah Muhammad saw., ( مثَهاىددرَلفشأَينلفاش ) 
adalah penyembah tuhan lata dan uzza’, ( لاإَويلَّا َا ينآ َا لهغوَ
تالحاصلا) adalah Abu Bakar dan Umar, ( مٍلفَرجأَيرغَنَيهن ) adalah 
Usman bin Affa>n, ( اهفَذكيَكبَدػبَويلدابَ ) adalah Ali bin Abi 
                                                            
15Al-Qur’a>n, 26 (al-Shu’ara>’): 214 
16Ibid. 51-52 
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T}a>lib, dan ( سيلأَللّاَمكحأبَينهلالحا ) bukankah Allah telah 
mengutus kepada seorang nabi dan menjadikan engkau wahai 
Muhammad sebagai hamba yang bertakwa. Hadis ini dalam 
sanadnya terdapat nama Muhammad bin Banan al-Thaqafi dan 
dia adalah seorang yang dinyatakan sebagai orang yang 
memalsukan hadis
17
. 
d. Al-Dakhi>l yang dinisbahkan kepada Tabi’in dengan cara dusta 
atau yang dinisbahkan kepada Mursal ta>bi’i>n tanpa dikuatkan 
dengan dalil lain. 
Termasuk dari jenis tafsir al-dakhi>l adalah riwayat yang 
disandarkan kepada ta>bi’i>n dengan cara berdusta  atau kepada 
mursal ta>bi’i>n yang mana hadi>th tersebut tidak diambil melalui 
ta>bi’i>n yang meriwayatkan hadi>th. Seperti, meriwayatkan 
melalui jalur yang berbeda dengan perawi yang berbeda pula, 
atau mengambil perkataan sahabat, atau perkataan kebanyakan 
ulama yang diambil pendapatnya, padahal dalam hadis mursal  
tidak diperbolehkan, karena mengikutsertakan periwayatannya 
dari tabi’in lain yang dipertanyakan ke-’adalahan-nya. Hal itu 
menurut Ibnu hajar karena pada hadis mursal tersebut terdapat 
sahabat atau ta>bi’i>n yang lemah dan yang kuat ke-‘ada>lah-nya. 
Maka dengan mengambil dari jalur lain menjadikan hadi>th 
tersebut tidak dapat diketahui kedudukannya.
18
 
Al-Dakhi>l dalam riwayat yang disandarkan kepada ta>bi’i>n 
dengan cara berdusta dapat ditemukan dalam tafsir yang terkait 
dengan cerita-cerita nabi, awal penciptaan makhluk, ya’juj dan 
ma’juj, tentang kondisi dinginnya air yang berada dalam sumur-
sumur pada waktu s}aif  (musim panas) dan dahsyatnya panas 
pada saat kedatangan Shita>’ (musim dingin). Riwayat-riwayat 
yang terkait dengan cerita-cerita tersebut terdapat banyak yang 
tidak disebutkan sanadnya, sehingga sangat sulit untuk ditelaah 
dan diteliti status perawinya dalam kitab-kitab jarh wa Ta’di>l >.19  
                                                            
17Muh}ammad sa’i >d muhammad ‘at}iyah ‘ira>m, al-Sabi>l ila>  ma’rifati al-Asi>l wa al-
Dakhil fi al-Tafsi>r (Cet.1, 1998), 167-168 
18Muh}ammad sa’i>d muhammad ‘at}iyah ‘ira>m, al-Sabi>l ila>  ma’rifati al-As}i>l wa al-
Dakhi>l fi> al-Tafsi>r,  132 
19Al-Zarqa>ny dalam kitabnya ‚Mana>hil al-‘Irfa>n‛, yang telah dikutip oleh 
Muh}ammad Sa’i>d Muhammad ‘At}iyah ‘Ira>m, dalam al-Sabi>l ila>  ma’rifati al-As}i>l 
wa al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r, 133 
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Sebagai contoh Al-Dakhi>l yang dinisbatkan kepada Ta>bi’i>n 
adalah hadi>th yang berkenaan dengan firman Allah dalam surat 
al-A’ra>f ayat ke-12 : 
ََلاَقَاَنَََكَػَيَنََ
َّ
لا
َ
أَ ََصتََدُجَ َِذإَ َرَم
َ
أَ َُكثَََلَاقََ
 َاى
َ
أََر  يرَخَ َيِّنًََُ ََقلَخَِنَجَوِنَ
َ را
َّىَ ََقلََخوًَُ َجۥَوِنَ َينِطَ١٢َ َ
Artinya:  ‚Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu 
untuk bersujud (kepada Adam) di waktu aku 
menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang 
Dia Engkau ciptakan dari tanah". (QS. al-A’ra>f: 12) 
Hadi>th yang terkait dengan ayat tersebut diriwayatkan oleh 
Abu al-‘Abba>s al-Manshu>ry Ahmad Ibn Muhammad Ibn S}a>lih}20 
dengan sanadnya kepada ‘Ali ra. Secara marfu>’ : ‚yang pertama 
kali beranalogi adalah Iblis, karena itu janganlah kalian 
beranalogi‛. Hadi>th ini dinilai palsu, dari segi penisbatannya 
kepada Rasulullah saw. al-Dhahaby juga memberikan penilaian 
senada. Akan tetapi hadi>th tersebut benar adanya, jika 
dinisbatkan kepada Ibnu Sirin dan al-Hasan al-Bas}ry. Al-
Da>rimy telah meriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa ia 
berkata:‛yang mula-mula melakukan analogi adalah Iblis. 
Matahari dan Bulan tidak akan menjadi sesembahan, kecuali 
adanya berbagai analogi‛. Al-Da>rimy juga meriwayatkan dari 
al-Hasan al-Bas}ry, yang kemudian membaca ayat: ‚Apakah 
yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu 
aku menyuruhmu?" Iblis menjawab: "Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau 
ciptakan dari tanah‛ . setelah membaca ayat itu, al-Hasan al-
Bas}ry berkata: ‚Iblis membanding-bandingkan sesuatu dengan 
yang lain. Dialah yang kali pertama melakukannya‛.21 
 
2. Al-Dakhi>l  fi al-Ra’yi  adalah penafsiran al-Quran dengan pikiran 
yang salah. 
Sebagaimana keberadaan Dakhi>l Fi> al-Manqu>l yang dilatar 
belakangi oleh riwayat-riwayat palsu. Maka, Dakhi>l fi al-Ra’yi 
juga tidak terlepas dari faktor-faktor yang mengakibatkan 
                                                            
20 Dia adalah seorang  Z}a>hiry  (orang yang berpaham literal) 
21 S}alahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis, 43-44 
Al-Dakhi<l fi< al-Tafsi<r (Studi Kritis Dalam Metodologi Tafsir) 
 
86 Tafaqquh; Vol. 2 No. 2, Desember  2014 
 
kemunculannya di dalam kajian tafsir, diantaranya adalah : (1) 
ingkar kepada ayat-ayat Allah yang disertai dengan niat jelek, (2) 
hanya mengambil Z}ahirnya nas saja tanpa melakukan kajian 
analisis, (3) melakukan tahri>f (menyalahgunakan) terhadap teks 
al-Qur’a>n, (4) mencukupkan pada penjelasan makna batin-nya 
teks al-Qur’a>n tanpa disertai dalil sebagai pendukung, (5) keluar 
dari tata bahasa dan kaidah-kaidah bahasa arab yang baku, (6) 
menafsirkan al-Qur’a>n tanpa memenuhi persyaratan sebagai 
mufassir, dan (7) memaksakan dalam memadukan antara teks al-
Qur’a>n dan H}adi>th.22  
Adapun al-Dakhi>l dalam Ra’yi mencakup beberapa bagian 
sebagai berikut: 
a. Dakhi>l fi al-lughah. Yaitu tafsir al-Dakhi>l dengan penggunaan 
bahasa yang tidak pada tempatnya dalam menafsirkan al-
Qur’an. 
Mengenai contoh Dakhi>l al-Lughah ini dapat dilihat pada 
penafsiran yang dilakukan oleh Muhammad Bin Ka’ab al-
Quraz}i> terhadap ayat ke-71 dari surat Bani> Isra>’i>l: 
 َ َيََمَََى َدَ
ْ
َا ُغَََُّكَسَِۢاى
ُ
أََ َِمِإب َ  مٍِ ِهَ َوَهَفَََِتو
ُ
أََ َِتلًَُ َبۥًََِِييِهَِيبۦَ ََلْو
ُ
أَفََِكئَ
 َقَيََنوُءَرََ َِتل َم ٍُ َبََ
َ
لاَوَ َظُيََنََُهلََ
 
لِيَجفَ٧١ََ
Artinya:  ‚(ingatlah), pada hari (ketika) Kami panggil setiap 
umat dengan pemimpinnya; dan barangsiapa 
diberikan catatan amalannya di tangan kanannya, 
mereka akan membaca  catatannya (dengan baik), 
dan mereka tidak akan dirugikan sedikitpun‛. (QS. 
Al-Isra’: 71) 
Terma مانإ dalam ayat di atas menurut Muhammad Bin 
Ka’ab al-Quraz}i> adalah bentuk plural dari kata   مأ . ayat ini dapat 
dimaknai, bahwa pada hari kiamat setiap manusia akan 
dipanggil dengan nama ibu-nya. 
Al-Zamakhshary menganggap tafsir yang mengatakan terma 
مانإ sebagai bentuk plural dari kata َّمأ serta manusia akan 
dipanggil pada hari kiamat dengan nama ibu-nya adalah 
termasuk bid’ah. Karena hikmah dari panggilan dengan nama 
ibu-nya adalah untuk menjaga haknya ‘Isa as. Begitu pula 
                                                            
22 Jamal musthafa, Usu>lu al-Dakhi>l fi Tafsi>ri a>yi al-Tanzi>l, 27-28 
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untuk menjelaskan keutamaan al-H}asan dan al-H}usain, hal itu 
agar tidak dipersepsikan sebagai anak-anak dari hasil zina. 
Meskipun demikian, Al-Zamakhshary tidak menegaskan 
manakah yang dianggap bid’ah, apakah terma   مأ ataukah 
‚hikmah‛ yang terkandung di dalam-nya?. Adapun Al-A>lu>si> 
tidak menerima penafsiran yang dilakukan Al-Zamakhshary 
dalam tafsir Al-Kashsha>f dengan argumentasi sebagai berikut: 
(1) Penyebutan terma مانإ sebagai plural dari kata   مأ adalah tidak 
lazim dalam penggunaannya, karena bentuk plural dari kata   مأ 
lebih lazim menggunakan kata تاٍّنأ. (2) penjagaan terhadap 
hak ‘Isa as. adalah dalam keistimewaannya yang dipanggil 
dengan nama ibu-nya, karena penciptaan ‘Isa tanpa seorang 
ayah adalah sebagai kara>mah yang diberikan Allah kepadanya, 
hal itu dimaksudkan agar manusia tidak menisbatkan nasabnya 
kepada seorang ibu. Adapun keutamaan al-H}asan dan al-H}usain 
dapat sempurna tanpa harus dijelaskan, karena ayah-nya 
tidaklah lebih baik dari ibunya.
23
 
Penafsiran terhadap terma مانإ  yang dilakukan Muhammad 
Bin Ka’ab al-Quraz}i di atas—juga—bertentangan dengan 
penafsiran mayoritas ‘Ulama. Menurut ‘Ali> al-S}a>bu>ny, maksud 
kata مامإ dalam ayat di atas adalah catatan amal, yang 
bermakna, bahwa pada hari itu setiap manusia akan dipanggil 
untuk menerima catatan amalnya dan memperoleh balasan dari 
perbuatannya, seperti dalam  firman Allah: ......كلوَئيشَهاييصحأَفىَ
مانإَينبن"24 ‚ : ‚dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab 
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)‛.25 Adapun Al-T}abary 
berpendapat, bahwa kata ‚مانإ‛ dalam ayat di atas lebih tepat 
bermakna sebagai seseorang yang diikuti ketika di dunia, 
karena terma ‚مانلإا‛ dalam penggunaan bahasa arab bermakna 
‚sesuatu yang dijadikan imam (panutan) dan diikuti‛.26 
                                                            
23Muh}ammad Sa’i>d Muhammad ‘At}iyah ‘Ira>m, dalam al-Sabi>l ila>  ma’rifati al-As}i>l 
wa al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r, 149-150 
24Al-Qur’a>n, 36 (Ya>si>n): 12. Ayat-ayat senada juga terdapat dalam  QS. 18 (Al-
Kahfi): 49, QS. 45 (Al-Ja>thiyah): 28-29 
25Muhammad Ali al-S}a>bu>ny, S}afwat al-Tafa>si>r, Jilid 2, 170 
26Al-T}abary, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n, Juz 15,  tah}qi>q Dr. 
‘Abdulla>h Bin ‘Abd al-Muh}sin al-Turky  (Da>r Hijr, cet.1, 2001), 8  
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b. Al-Dakhi>l fi al-ra’yi. Yaitu penafsiran al-Qur’an dengan ra’yi 
(pendapat) yang keliru dan tercela, baik disengaja maupun tidak 
disengaja.   
Termasuk Dakhi>l al-Ra’yi adalah jika seorang Mufassir bi al-
ra’yi tidak berpegang teguh pada cara-cara yang benar, serta 
tidak berpijak pada kaidah-kaidah bahasa dan shari’ah.27 
Kelompok al-Dakhi>l dalam al-ra’yi ini pada umumnya dapat 
dibagi menjadi dua golongan: (1) Aliran Mu’tazilah dan 
S}u>fiyah. Aliran ini masih tergolong pada aliran yang baik, 
sejauh tidak bertentangan dengan kaidah penafsiran bi al-Ra’yi, 
(2) aliran-aliran yang bertentangan dengan agama dan dianggap 
keluar dari agama. Yang termasuk aliran-aliran ini adalah aliran 
Ba>t}iniyyah, Ba>biyah, Baha>iyyah, Qa>diya>niyyah.
28
 
Contoh dari model Dakhi>l ra’yi ini adalah penafsiran yang 
dilakukan oleh aliran Qa>diya>niyyah
29
 terkait dengan Surat ke-
33 (al-Ah}za>b) ayat ke-40: 
ا َّنَََنَكََ َد َّهَُمََُٓ َاب
َ
أَ َدَح
َ
أَوِّنَ َمُِكلاَِّجرََ َلَووِكَََلَُشَّرَٱَِ َّللَََّمَتاََخوَ
ٱَِِّبَّلن َۧ َنَََنَكََوَٱَُ َّللََِّّلُِكبَ ََش َءَ َهِيلَغاَ٤٠ََ
 Artinya: ‚Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu, tetapi Dia adalah 
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu‛. (QS. al-Ah}za>b: 
40) 
Aliran ini berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
kalimat ‚ مثاخ ينيبلنا ‛ dalam ayat di atas adalah bermakna ‚ لضفأ 
ينيبلنا‛ (nabi yang paling utama) atau ‚paling bagus‛, hal itu 
didasarkan pada: (1) Sabda Nabi saw. Kepada ‘Abbas : ‚Kamu 
adalah paling utama orang yang berhijrah diantara para 
                                                            
27Muh}ammad Sa’i>d muhammad ‘At}iyah ‘Ira>m, dalam al-Sabi>l ila>  ma’rifati al-As}i>l 
wa al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r, 153 
28Muh}ammad Sa’i>d Muhammad ‘At}iyah ‘Ira>m, dalam al-Sabi>l ila>  ma’rifati al-As}i>l 
wa al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r, 153 
29 Qa>diya>niyyah adalah sebuah kelompok yang dinisbatkan kepada sebuah kota 
Qa>diya>n yang terdapat di Hindia. ia merupakan sebuah gerakan keagamaan yang 
berkembang pada tahun 1900 M. Gerakan  ini menobatkan Mirza ghulam ahmad 
sebagai seorang nabi. Pada perkembangannya aliran ini lebih dikenal dengan 
sebutan ‚Ahmadiyah‛.  S}ala>h al-Di>n al-Hawa>ry, Dira>sah li Afka>r al-Muslimi>n al-
Mu’a>s}iri>n (Beirut: Da>r al-Hila>l, 1998), 387   
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muhajirin, begitu pula aku adalah paling utamanya Nabi dalam 
kenabian‛.30 (2) ungkapan ‘Ulama: yang dimaksud dengan 
ungkapan ‚si fulan adalah مثاخ ننيققحهلا  , atau مثاخ ويدٍججهلا ‛ 
adalah مٍلضفأ (paling utamanya mujtahid), (3) pendapat Syaikh 
al-Najfi> dalam Kitab-nya ‚Maj’ma’ al-Bah}raini‛, bahwa 
kalimat ‚ دهمُ مثاخ ينيلبا ‛ dapat dibaca dengan me-fathah-kan 
huruf Ta’ (ت) atau me-kasrohkan-nya. Kata ‚مثاخ‛ dengan me-
fathah-kan huruf ta’ (ت) bermakna ‚ةييزلا‛ 
(keindahan/perhiasan). 
Menurut Muhammad al-Khudri Husain, penafsiran yang 
dilakukan aliran Qa>diya>niyyah di atas adalah Ba>t}il. Di dalam 
kitab ‛Usd al-Gha>bah‛ dijelaskan, bahwa ‘Abbas meminta izin 
kepada Rasulullah saw. Untuk berhijrah, lalu rasul saw. 
bersabda kepadanya: ‚wahai paman, diamlah kamu di tempat-
mu, karena Allah swt. Telah mengakhirkan-mu untuk berhijrah, 
sebagaimana Allah telah menjadikan aku akhir dari kenabian‛. 
Adapun dalam kitab ‚al-Is}a>bah fi> ta’ri>f al-S}aha>bah‛ dijelaskan, 
bahwa ‘Abbas berhijrah sebelum penaklukan Makkah (fath 
Makkah), sebagaimana Ibu Hisha>m berpendapat, bahwa ’Abbas 
bertemu dengan Rasulullah saw. di Juhfah pada saat berhijrah 
bersama keluarganya. Dari keterangan tersebut dapat 
dikatakan, bahwa penetapan hadi>th ‚ تىأَمثاخَويرجاٍهلا ‛ 
bermakna bahwa ‘Abbas adalah orang yang terakhir berhijrah 
dari Makkah ke Madinah, hal ini sejalan dengan sabda Nabi 
saw.: ‚Tidak ada hijrah setelah penaklukan Makkah‛. Dengan 
demikian, argumentasi Qa>diya>niyyah di atas tidak dapat 
memberikan bukti yang mengatakan bahwa kaum muslimin 
berhijrah setelah ‘Abbas ra.31 
 
  
                                                            
30Bunyi teks-nya adalah: ‚ تىأَمثاخَويرجاٍهلاَفىَةرجٍلا،َاىأوَمثاخَينيبلناَفىََة بلنا ‛ 
31 Ibid. 175-176 
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Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kaidah al-
dakhil dalam tafsir meliputi: 
1. Dakhil fi Ma’thur yang terdiri dari: 
a. Penafsiran dengan Hadi>th Maud}u’ 
b. Penafsiran dengan Isra>iliyyat 
c. Penafsiran dengan Perkataan Sahabat yang diriwayatkan 
dengan dusta 
d. Penafsiran dengan Perkataan Ta>bi’in yang diriwayatkan dengan 
dusta  
2. Dakhil fi Ra’yi yyang terdiri dari: 
a. Penafsiran dengan Bahasa yang tidak pada tempatnya 
b. Penafsiran dengan Pemikiran dan Pendapat yang  keliru baik 
disengaja ataupun tidak 
Al-Dakhi>l dengan beragam varian-nya yang telah dipaparkan di 
atas sangat jelas telah menimbulkan efek negatif terhadap dunia 
penafsiran. Diantara efek negatif yang dapat ditimbulkan adalah 
munculnya penafsiran-penafsiran yang menyimpang dan bertolak 
belakang dari kaidah-kaidah yang s}ahi>h. Oleh karena itu, sebagai umat 
Islam, sudah seharusnya menolak al-Dakhi>l sebagai sebuah metode 
penafsiran, serta tetap berpegang teguh kepada sumber penafsiran 
yang otentik, yaitu al-Qur’a>n dan al-H}adi>th serta riwayat-riwayat yang 
dapat diterima kebenarannya,—juga—senantiasa berpijak pada 
kaidah-kaidah penafsiran al-Qur’a>n yang telah disepakati Jumhu>r al-
Mufassiri>n. 
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